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Abstract: Psychological well-being is an important aspect of employees' functioning in the
workplace, particularly among Generation Z employees who are adapting to changing work demands
and organizational environments. One workplace factor that may be associated with psychological
well-being is the feedback environment, which reflects employees’ perceptions of feedback received
through interactions with supervisors and coworkers. This study aims to examine feedback
environment as a predictor of psychological well-being among Generation Z employees at PT Altrak
1978 Karang Joang. The study employed a quantitative approach with a correlational design.
Participants were 108 Generation Z employees selected using purposive sampling. Data were
collected using the short version of the Feedback Environment Scale (FES) adapted from Louro and
Gabardo-Martins (2024) and the Psychological Well-Being Scale adapted in the Indonesian context
by Humaidah and Mulyono (2025). Data were analyzed using simple linear regression with the
assistance of SPSS version 26. The results showed that feedback environment significantly predicted
psychological well-being (p = .019). The correlation coefficient was R = .226, indicating a weak
relationship, while the coefficient of determination was R? = .051, indicating that feedback
environment explained 5.1% of the variance in psychological well-being. These findings indicate that
feedback environment is one workplace factor associated with psychological well-being among
Generation Z employees, although other factors also contribute to psychological well-being.
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PENDAHULUAN

Psychological well-being merupakan salah satu aspek penting dalam keberfungsian
individu di tempat kerja. Kesejahteraan psikologis tidak hanya berkaitan dengan perasaan
positif atau kepuasan hidup, tetapi juga mencerminkan kemampuan individu untuk
menerima dirinya, membangun hubungan positif dengan orang lain, mengelola lingkungan,
memiliki kemandirian, menetapkan tujuan hidup, dan terus mengembangkan dirinya. Ryff
(1989) memandang psychological well-being sebagai konstruk multidimensional yang terdiri
atas enam dimensi, yaitu self-acceptance, positive relations with others, autonomy,
environmental mastery, purpose in life, dan personal growth. Perspektif tersebut
menunjukkan bahwa kesejahteraan psikologis berkaitan dengan kemampuan individu untuk
berfungsi dan berkembang secara optimal dalam kehidupannya.
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Dalam konteks dunia kerja, psychological well-being menjadi semakin relevan karena
karyawan menghadapi berbagai tuntutan yang dapat memengaruhi kondisi psikologisnya.
Hal ini menjadi perhatian khusus pada Generasi Z yang mulai memasuki dan berkembang
dalam dunia profesional. Dalam konteks penelitian ini, Generasi Z merupakan kelompok
karyawan yang menghadapi proses adaptasi terhadap tuntutan, norma, dan dinamika
organisasi. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa psychological well-being pada Generasi
Z berkaitan dengan berbagai kondisi personal, sosial, dan lingkungan kerja. Dudija dan
Apriliansyah (2024), misalnya, menyoroti pentingnya perhatian terhadap psychological well-
being pada karyawan Generasi Z, sementara penelitian Gozali et al. (2024) menunjukkan
keterkaitan antara workplace well-being, work engagement, dan psychological capital pada
karyawan Generasi Z.

Salah satu kondisi lingkungan kerja yang berpotensi berkaitan dengan psychological well-
being adalah feedback environment. Feedback environment merujuk pada konteks sehari-hari
tempat karyawan menerima dan memberikan feedback melalui interaksi dengan sumber
feedback di lingkungan kerja. Konstruk ini berbeda dari feedback yang hanya diberikan dalam
evaluasi kinerja formal karena mencakup proses feedback yang berlangsung secara
berkelanjutan dalam interaksi kerja sehari-hari (Steelman et al, 2004). Feedback
environment mencakup bagaimana feedback diberikan, kualitas dan kredibilitas sumber
feedback, serta sejauh mana individu memiliki akses dan terdorong untuk mencari feedback.
Dalam penelitian ini, feedback environment mencakup sumber feedback dari supervisor dan
coworker.

Secara teoritis, lingkungan feedback dapat menjadi sumber informasi sekaligus sumber daya
psikologis bagi karyawan. Feedback yang diberikan secara jelas, konstruktif, dan berasal dari
sumber yang dipercaya dapat membantu individu memahami kinerja dan tuntutan
pekerjaannya. Sebaliknya, lingkungan feedback yang kurang mendukung dapat menyulitkan
individu dalam memperoleh informasi yang dibutuhkan untuk mengevaluasi dan
mengembangkan dirinya. Penelitian Sparr dan Sonnentag (2008) secara khusus
menunjukkan adanya keterkaitan antara feedback environment dan well-being at work,
sedangkan Katz et al. (2021) melalui meta-analisis menunjukkan bahwa feedback
environment merupakan konstruk yang relevan dalam memahami berbagai outcome di
tempat kerja. Temuan-temuan tersebut memberikan dasar bahwa kualitas lingkungan
feedback tidak hanya berkaitan dengan aspek kinerja, tetapi juga dapat berhubungan dengan
kondisi psikologis karyawan.

Konteks tersebut menjadi relevan dalam penelitian pada karyawan Generasi Z di PT Altrak
1978 Karang Joang. Berdasarkan konteks penelitian dalam skripsi, terdapat dinamika
komunikasi internal yang berkaitan dengan pemberian feedback. Lingkungan kerja di PT
Altrak 1978 Karang Joang memiliki sistem feedback yang aktif dan formal, namun feedback
belum tentu dimaknai secara positif oleh seluruh karyawan, khususnya karyawan Generasi
Z. Selain itu, keberagaman generasi dalam lingkungan kerja dapat menghadirkan perbedaan
dalam cara memahami dan memberikan feedback. Kondisi tersebut menimbulkan
pertanyaan mengenai bagaimana lingkungan feedback yang dialami karyawan Generasi Z
berkaitan dengan psychological well-being mereka.

Meskipun penelitian mengenai feedback environment telah berkembang, kajian yang secara
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khusus menguji keterkaitannya dengan psychological well-being pada karyawan Generasi Z
dalam konteks organisasi di Indonesia masih terbatas. Penelitian sebelumnya telah
membahas hubungan feedback environment dengan well-being at work serta berbagai faktor
lingkungan kerja yang berkaitan dengan psychological well-being, tetapi belum banyak
memberikan gambaran empiris mengenai hubungan kedua konstruk tersebut secara khusus
pada karyawan Generasi Z dalam konteks organisasi Indonesia. Keterbatasan tersebut
menjadi research gap yang mendasari penelitian ini. Penggunaan data primer dari karyawan
Generasi Z di PT Altrak 1978 Karang Joang diharapkan dapat memberikan gambaran empiris
mengenai hubungan antara feedback environment dan psychological well-being dalam
konteks kerja yang nyata.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah feedback
environment dapat menjadi prediktor psychological well-being pada karyawan Generasi Z di
PT Altrak 1978 Karang Joang. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
memperluas pemahaman mengenai peran lingkungan feedback dalam konteks psychological
well-being karyawan Generasi Z serta memberikan pertimbangan praktis bagi organisasi
dalam mengembangkan lingkungan kerja yang mendukung kesejahteraan psikologis
karyawan.

METODE PENELITIAN (Cambria, size 12)

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional untuk
mengetahui peran feedback environment sebagai prediktor psychological well-being pada
karyawan Generasi Z di PT Altrak 1978 Karang Joang. Partisipan penelitian merupakan
karyawan aktif PT Altrak 1978 Karang Joang yang termasuk dalam kategori Generasi Z
dengan rentang usia 21 sampai 28 tahun dan bersedia mengikuti penelitian secara sukarela.
Pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan
karakteristik partisipan yang telah ditentukan, dengan jumlah partisipan akhir sebanyak 108
orang. Data dikumpulkan melalui kuesioner daring menggunakan Google Forms yang
disebarkan kepada partisipan melalui WhatsApp pada 25 Februari sampai 11 Mei 2026.
Pengukuran feedback environment menggunakan Feedback Environment Scale (FES) versi
pendek yang dikembangkan berdasarkan konstruk Steelman et al. (2004) dan diadaptasi
serta divalidasi oleh Louro dan Gabardo-Martins (2024). Skala tersebut terdiri atas 14 item
yang terbagi menjadi dua sumber feedback, yaitu Supervisor Source sebanyak tujuh item dan
Coworker Source sebanyak tujuh item. Ketujuh item pada masing-masing sumber
merepresentasikan aspek kredibilitas sumber, kualitas feedback, cara penyampaian
feedback, feedback positif, feedback negatif, ketersediaan sumber feedback, dan dorongan
untuk mencari feedback. Respons diberikan menggunakan skala Likert tujuh poin, mulai dari
1 (sangat tidak setuju) sampai 7 (sangat setuju).

Pengukuran psychological well-being menggunakan Psychological Well-Being Short Scale
yang merupakan adaptasi dari alat ukur Ryff dan Keyes (1995) serta telah divalidasi dalam
konteks Indonesia oleh Humaidah dan Mulyono (2025). Skala ini terdiri atas 18 item yang
mencakup enam dimensi, yaitu penerimaan diri, hubungan positif dengan orang lain,
kemandirian, penguasaan lingkungan, tujuan hidup, dan pertumbuhan pribadi, dengan
masing-masing dimensi terdiri atas tiga item. Skala terdiri atas item favorable dan
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unfavorable serta menggunakan skala Likert empat poin, yaitu 1 (sangat tidak sesuai) sampai
4 (sangat sesuai).

Analisis data dilakukan menggunakan IBM SPSS Statistics versi 26. Analisis meliputi uji
asumsi dan pengujian hipotesis menggunakan regresi linear sederhana untuk mengetahui
kemampuan feedback environment dalam memprediksi psychological well-being. Reliabilitas
instrumen juga diuji menggunakan Cronbach's Alpha. Hasil pengujian menunjukkan bahwa
FES memiliki nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,930 untuk 14 item, sedangkan psychological
well-being memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,706 untuk 18 item, sehingga kedua
instrumen dinyatakan reliabel.

HASIL DAN PEMBAHASAN (Cambria, size 12)

Penelitian ini melibatkan 108 karyawan Generasi Z di PT Altrak 1978 Karang Joang.
Berdasarkan karakteristik partisipan, sebanyak 65 orang (60,2%) berjenis kelamin laki-laki
dan 43 orang (39,8%) berjenis kelamin perempuan. Berdasarkan usia, partisipan berusia 21
sampai 22 tahun berjumlah 22 orang (20,4%), usia 23 sampai 24 tahun sebanyak 48 orang
(44,4%), usia 25 sampai 26 tahun sebanyak 30 orang (27,8%), dan usia 27 sampai 28 tahun
sebanyak 8 orang (7,4%). Dengan demikian, kelompok usia 23 sampai 24 tahun merupakan
kelompok partisipan terbanyak.

Secara deskriptif, feedback environment memiliki skor minimum 62 dan maksimum 98,
dengan nilai rata-rata sebesar 81,41 dan standar deviasi 10,568. Sementara itu, psychological
well-being memiliki skor minimum 46 dan maksimum 70, dengan nilai rata-rata sebesar
57,45 dan standar deviasi 5,527.

Berdasarkan kategorisasi, sebanyak 52 partisipan (48,1%) berada pada kategori tinggi untuk
feedback environment, 48 partisipan (44,4%) berada pada kategori sedang, dan 8 partisipan
(7,5%) berada pada kategori rendah. Pada psychological well-being, sebanyak 61 partisipan
(56,5%) berada pada kategori tinggi, 42 partisipan (38,9%) berada pada kategori sedang,
dan 5 partisipan (4,6%) berada pada kategori rendah. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
sebagian besar partisipan memiliki persepsi feedback environment dan tingkat psychological
well-being yang berada pada kategori tinggi.

Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, penelitian ini menguji asumsi normalitas terhadap
unstandardized residual. Hasil uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai
statistik sebesar 0,072 dengan signifikansi 0,200 (p > 0,05), sehingga residual dinyatakan
berdistribusi normal. Pengujian reliabilitas menunjukkan bahwa Feedback Environment
Scale memiliki nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,930 pada 14 item, sedangkan Psychological
Well-Being Scale memiliki nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,706 pada 18 item. Dengan
demikian, kedua instrumen menunjukkan konsistensi internal yang memadai dalam
penelitian ini.

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan antara
feedback environment dan psychological well-being. Analisis korelasi Pearson menghasilkan
koefisien korelasi sebesar r = 0,226 dengan p = 0,019 (p < 0,05) dan N = 108. Selanjutnya,
analisis regresi linear sederhana menghasilkan nilai R = 0,226, R? = 0,051, adjusted R? =
0,042,dan F =5,710 dengan p = 0,019. Koefisien regresi feedback environment sebesar 0,118
dengan t = 2,390 dan p = 0,019.
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Hasil tersebut menunjukkan bahwa feedback environment secara statistik dapat digunakan
sebagai prediktor psychological well-being pada karyawan Generasi Z di PT Altrak 1978
Karang Joang. Arah hubungan yang positif menunjukkan bahwa skor feedback environment
yang lebih tinggi cenderung diikuti oleh skor psychological well-being yang lebih tinggi.
Namun, besarnya hubungan tergolong lemah, dan nilai R? sebesar 0,051 menunjukkan
bahwa feedback environment hanya menjelaskan 5,1% variasi psychological well-being dalam
sampel penelitian. Dengan demikian, 94,9% variasi lainnya tidak dijelaskan oleh model
penelitian ini.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Sparr dan Sonnentag (2008) yang mengkaji hubungan
feedback environment dengan well-being at work. Hasil penelitian tersebut memberikan
dasar bahwa lingkungan feedback di tempat kerja dapat berkaitan dengan kondisi
kesejahteraan karyawan. Temuan penelitian ini juga dapat ditempatkan dalam perspektif
Katz et al. (2021) yang menunjukkan melalui meta-analisis bahwa feedback environment
berkaitan dengan berbagai outcome dalam konteks pekerjaan. Dengan demikian, hasil
penelitian ini memperkuat pandangan bahwa feedback environment bukan hanya berkaitan
dengan proses evaluasi atau perbaikan Kkinerja, tetapi juga memiliki keterkaitan dengan
aspek kesejahteraan psikologis karyawan.

Secara teoritis, hubungan tersebut dapat dipahami melalui fungsi feedback sebagai sumber
informasi dalam lingkungan kerja. Ketika karyawan memperoleh feedback yang jelas,
kredibel, tersedia, dan disampaikan dengan baik, karyawan dapat memperoleh informasi
mengenai bagaimana pekerjaannya dipersepsikan dan bagian mana yang perlu
dipertahankan atau diperbaiki. Kondisi tersebut berpotensi membantu karyawan
memahami tuntutan pekerjaan dan mengelola lingkungan kerjanya. Dalam kerangka
psychological well-being Ryff, kemampuan individu untuk mengelola lingkungan dan
mengembangkan diri merupakan bagian dari keberfungsian psikologis yang positif.
Meskipun demikian, jangan sampai hasil ini dibaca sebagai bukti bahwa feedback
environment adalah faktor utama psychological well-being. Nilai R?* sebesar 5,1% justru
menunjukkan sebaliknya. Psychological well-being merupakan konstruk yang kompleks dan
dapat berkaitan dengan berbagai faktor personal, sosial, maupun lingkungan Kkerja.
Penelitian sebelumnya yang tercantum dalam skripsi juga menunjukkan keterkaitan
psychological well-being dengan kondisi lingkungan kerja, dukungan sosial, dan faktor
individual. Karena sebagian besar variasi psychological well-being tidak dijelaskan oleh
feedback environment dalam model ini, penelitian selanjutnya perlu mempertimbangkan
variabel lain yang mungkin memiliki kontribusi lebih besar.

Dari sisi praktis, temuan penelitian menunjukkan bahwa PT Altrak 1978 Karang Joang dapat
mempertahankan dan mengembangkan lingkungan feedback yang memungkinkan karyawan
memperoleh informasi yang jelas dan konstruktif dari atasan maupun rekan kerja. Namun,
rekomendasi ini perlu ditempatkan secara proporsional. Hasil penelitian tidak menunjukkan
bahwa membangun feedback environment saja akan meningkatkan psychological well-being
karyawan, melainkan menunjukkan bahwa keduanya memiliki hubungan positif yang
signifikan. Oleh karena itu, upaya organisasi dalam mendukung psychological well-being
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sebaiknya tidak hanya berfokus pada feedback, tetapi juga mempertimbangkan faktor lain
yang relevan dengan pengalaman kerja karyawan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa feedback environment merupakan prediktor yang
signifikan terhadap psychological well-being pada karyawan Generasi Z di PT Altrak 1978
Karang Joang. Hasil analisis menunjukkan nilai korelasi sebesar r = 0,226 dengan nilai
signifikansi p=0,019 (p < 0,05), sedangkan hasil regresi linear sederhana menunjukkan nilai
R? = 0,051. Temuan tersebut menunjukkan adanya hubungan positif dengan kekuatan
hubungan yang tergolong lemah, serta menunjukkan bahwa feedback environment
menjelaskan sebesar 5,1% variasi psychological well-being. Dengan demikian, semakin
tinggi feedback environment yang dirasakan karyawan, cenderung semakin tinggi pula
psychological well-being yang dimiliki. Namun, besarnya kontribusi yang relatif kecil
menunjukkan bahwa psychological well-being tidak hanya berkaitan dengan feedback
environment, tetapi juga dipengaruhi oleh berbagai faktor lain yang tidak dikaji dalam
penelitian ini.

Berdasarkan temuan tersebut, PT Altrak 1978 Karang Joang disarankan untuk
mempertahankan dan mengembangkan lingkungan feedback yang terbuka, jelas, konstruktif,
dan mudah diakses oleh karyawan, baik melalui supervisor maupun rekan kerja. Bagi
karyawan Generasi Z, lingkungan feedback dapat dimanfaatkan sebagai sumber informasi
untuk memahami kinerja dan mengembangkan diri dalam pekerjaan. Penelitian selanjutnya
disarankan untuk mempertimbangkan faktor lain yang berpotensi menjelaskan
psychological well-being, mengingat feedback environment dalam penelitian ini hanya
menjelaskan 5,1% variasi psychological well-being. Penelitian selanjutnya juga dapat
mempertimbangkan karakteristik partisipan yang lebih beragam, ukuran sampel yang lebih
besar, serta desain penelitian yang memungkinkan pengamatan hubungan antarvariabel
secara lebih mendalam.
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